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PUTUSAN
Nomor : 01/ KPPU- L/ 2000

DEM KEADI LAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Kom si Pengawas Persai ngan Usaha sel anjutnya di sebut
Kom si yang neneri ksa dugaan pel anggar an terhadap Undang-undang
Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan
Per sai ngan Usaha Ti dak Sehat, yang di duga dil akukan ol eh:

PT. CALTEX PACI FI C | NDONESI A, yang beral amat Kant or di
Gedung Sarana Jaya, Jalan Budi Kenuliaan | No.1,
Jakarta 10340, sel anjutnya di sebut sebagai Terl apor;

tel ah menganmbi| putusan sebagai beri kut

Maj el is Konmi si;

Set el ah nmenbaca Surat Laporan dan dokumen dal am perkara
i ni;

Set el ah nmendengar ket erangan para pihak;

Set el ah menyel i di ki kegi atan Terl apor;

Set el ah menbaca Berita Acara Peneri ksaan;

TENTANG DUDUK PERKARA :

1. Meninbang bahwa satu pelaku usaha selanjutnya disebut
sebagai Pel apor | dengan suratnya tertanggal 05 April 2000
yang diterima Kom si pada tanggal 30 Juni 2000, nenyat akan

sebagai beri kut
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Bahwa periode sebelum Tahun 2000 guna nenmenuhi
kebut uhan pipa selama satu tahun, biasanya Terl apor
mengel uar kan tender terbuka bagi vendor-vendor sesua

dengan TDR (Tanda Daftar Rekanan) yang dimliki. Tender
itu untuk 1 x 1 tahun, vyaitu lazim disebut dengan
Bl anket Purchase Order (BPO) dan BPO itu sendir

terdiri dari beberapa item (nmax. 8 itenms) yang nana
terbagi atas 2 (dua) kategori yaitu

- Low grade (75% dari total perm ntaan),

- High grade (25% dari total perm ntaan);

Bahwa selama ini (£ 5 tahun terakhir) Pelapor |
sebagai rekanan dari Terlapor, khusus untuk perni ntaan
| ow grade hanmpir selalu nenang dal am tender tersebut,
wal aupun hanya nmem liki fasilitas untuk |ow grade,
j i ka di bandi ngkan dengan pesai ng- pesai ng yang nemn | i Ki
fasilitas yang lebih Iengkap (low grade dan high

grade), nmasi h manpu bersai ng;

Bahwa dal am pel aksanaan dan persai ngan tender tersebut
dal am butir b di atas, Pel apor | nenilai masih cukup
fair, karena sesuai dengan ketentuan yang berl aku dan
ti dak ada kewaji ban untuk nmenawarkan senua item yang
dimnta oleh Terlapor, mel ai nkan  sesuali dengan
kemanpuan masi ng-masi ng bidder, mana yang di anggap
manpu itu yang ditawarkan. Hal ini dilakukan ol eh
Ter| apor karena Terl apor nenyadari akan kemanpuan dan
fasilitas yang dimliki masing-nmasing bidder cukup
berbeda atau tidak sam;

Bahwa ti dak ada bat asan-batasan tentang sunber pipanya
(asal negar a) yang terpenting nmenmenuhi st andar

i nternasi onal yaitu American PetroleumInstitute (API);

Bahwa dal am proses realisasi order yang Pelapor |
perol eh selama ini tidak pernah ada pernmasal ahan, baik

dari aspek harga, sunmber bahan baku maupun proses di
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pl ant Pelapor | (di Pulau Batam), sanpai pengirinmn
bar ang ket enpat/gudang Terl apor. Keterl anbatanpun tidak
pernah terjadi, justru pengadaan |ebih cepat dar

j adwal yang ditentukan;

Bahwa untuk periode tahun 2000, pelaksanaan tender

Ter | apor, dianggap ol eh Pelapor | tidak setara (fair)

| agi dan ada tendensi/kecenderungan yang nengada- ada,

sehi ngga peran Pelapor | sangat terjepit dan dapat

di anggap sudah tidak punya peluang | agi, karena :

1) Peserta tender hanya 4 (enpat) bidders, yaitu :

- PT. Purna Bina Nusa yang tidak nmemliki
fasilitas upsetting dan heat treatnent, sehingga
hanya dapat nmenawar kan | ow gr ade,

- PT. Patraindo Nusa Pertiwi juga setara dengan
PT. Purna Bi na Nusa

- PT. Citra Tubindo Tbk. yang nemliki fasilitas
upsetting dan heat treatnment, sehingga dapat
menawar kan | ow grade dan hi gh grade,

- PT. Seanl ess Pipe |Indonesia Jaya setara dengan
PT. Citra Tubindo Tbk.;

2) Penmenang hanya satu bidder, yaitu yang nmenawar kan
senmua itens (|l ow grade dan hi gh grade);

3) Senmua bidders wajib nmenawarkan semua itens (| ow
grade dan hi gh grade);

4) Bagi bidders yang nmenawar kan sesuai kemanpuan yang
dimliki (low grade) dan wal aupun harganya cukup
bai k dan rendah nanmun tidak nmenawarkan | engkap
dengan hi gh grade, karena tidak nmendapat dukungan
harga dan surat dari bidder yang nmem liki fasilitas
hi gh grade, tetap akan didiskualifikasi;

5) Bagi yang tidak nmem liki fasilitas high grade dapat
mem nta harga dan support kepada bidders yang
mem liki fasilitas high grade (sedangkan yang
mem | i ki fasilitas high grade adal ah pesaing dari
yang tidak mem i ki fasilitas high grade, sehingga
tidak masuk akal jika disuruh bersaing dengan

mer eka) ;
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6) Sunber pasokan bahan baku juga di batasi dan nengarah

kepada sunber-sunber tertentu;

Ber dasar kan urai an di atas Pel apor | nenganggap :

1) Rencana tender Terlapor diduga nmel anggar ket ent uan
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan
Prakt ek Monopoli dan Persai ngan Usaha Ti dak Sehat,

2) Rencana tender Terlapor tidak wajar dan tidak fair bagi
pesertal/ bi dders yang | ain,

3) Rencana tender Terlapor tidak memenuhi kriteria dari
azas keadil an dan kesetaraan, Pelapor | nenilai bahwa
rencana tersebut nmemliki ketentuan-ketentuan dan
per syar at an- persyaratan yang tidak | azim seperti yang
di pakai selama ini dan cenderung untuk nengarahkan

kepada pemasok tertentu;

Meni nbang bahwa satu pelaku wusaha |ainnya selanjutnya
di sebut sebagai Pel apor Il dengan suratnya tertanggal 13
Septenmber 2000 yang diterima Kom si pada tanggal 14
Sept ember 2000, nenyatakan sebagai beri kut

a. Bahwa pada tender Terl apor No. Q 034210-0000-0000-00-
52 dan yang di undang hanya pabri k saja dan nengarah
kepada nonopoli, disanping itu yang disebut pabrik
hanya pengulir saja dan juga yang paling janggal

penenang ditentukan sebelum tender. Tender tersebut

tidak diunmunkan di media massa sebagai mana Sur at
Keputusan Pertan na Nonor 027/ C0000/2000-SO tanggal 15
April 2000 dan tender semacam ini diikuti oleh

perusahaan kontraktor m nyak yang |ainnya seperti d
Conoco, Pertam na DEP Prabumuli h, Maxus, dan | ain-Iain,
dan hal tersebut didukung ol eh BPPKA Pertam na

b. Bahwa untuk itu Terl apor nengadakan rapat pada tanggal
3 Agustus 1999 di Ruang Rapat Terl apor untuk nenmbahas
Busi ness Partnering Casing & Tubing. Yang di undang dan
hadi r dal am rapat tersebut adal ah :

- Dari pihak Terl apor adalah Tatang Her mawan, Pandji
Ariaz, Teuku A.S, Sic/Dea,
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- Dari pipe processor adalah PT. Citra Tubindo Tbk.,
PT. Hym ndo Petromas Utama/Citra Tubi ndo G oup, PT.
Seanl ess Pi pe I ndonesi a Jaya/ Bakrie G oup, PT. Purna
Bi na Nusa, PT. Patraindo Nusa Pertiwi, PT. Pipa Ms
Puti h,

- Dari Pertamna adalah WIllem L. B. Si ahaya -
Ka. Di n. Log. BPPKA,

- Dari M gas adal ah Moch. Poernono Singgih,

- Dari WasbangPAN adal ah Hanant o;

c. Bahwa sistim dan persyaratan yang diajukan oleh

Ter | apor dal am tender ini adal ah :

- Sistimsatu paket wal aupun ada 8 (del apan) itens yang
terdiri dari | ow grade dan high grade,

- Peserta wajib nmenawarkan semua itens, jika tidak
di di skual i fi kasi ;

- Penmenang hanya 1 (satu) vendor untuk selama 3 (tiga)
t ahun;

- Bagi peserta (vendor) yang tidak mem liki fasilitas
heat treatnment harus nem nta kepada peserta yang
mem i ki fasilitas heat treatnent;

- Heat treatnment harus dari dal am negeri;

d. Bahwa rapat sebagai mana huruf b diatas, diikuti dengan
beberapa kali rapat di Batam Anyer, Hotel M Il enium
Jakarta dan di Kantor Terlapor di Jakarta yang di hadiri
ol eh peserta yang sanmm,;

Ber dasar kan urai an di atas, Pelapor Il nohon kepada Kom si
unt uk dapat mel ur uskan per at ur an- per at ur an t ender
sebagai mana nestinya, agar rekanan yang |ain dapat juga
meni kmati, tidak hanya beberapa gelintir saja;

Meni nbang bahwa terhadap |aporan tertulis Pelapor | dan
Pel apor |1 tersebut, pada tanggal 13 Septenber 2000, Kom si
menet apkan untuk nel akukan Peneri ksaan Pendahul uan, dan
untuk itu Kom si telah nmenunjuk Tim Peneri ksa yang terdiri
dari Ir. H Mhammd | gbal sebagai Ketua Tim Soy Martua
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Par dede, SE sebagai Anggota, dan Ir. H Tadjuddin Noer Said
sebagai Anggot a;

Meni mbang bahwa setel ah nel akukan Peneri ksaan Pendahul uan
dari tanggal 13 Septenmber 2000 sanpai dengan tanggal 24
Okt ober 2000, Tim Peneriksa nenenukan adanya dugaan
pel anggaran yang perlu dikenmbangkan |ebih |anjut dar

pi hak- pi hak yang perlu di dengar keterangannya, ol eh karena
itu Tim Pemeri ksa nerekonendasi kan agar Kom si nel akukan

Peneri ksaan Lanj ut an;

Meni mbang bahwa terhadap rekonendasi Tim Peneriksa
tersebut, Kom si nenetapkan untuk nmenerima dan nel akukan
Pemeri ksaan Lanjutan, dan untuk itu menmbentuk Mjelis
Kom si yang terdiri dari Ir. H Mhammd |gbal sebaga

Ketua Majelis Komsi, Soy Martua Pardede, SE sebagai
Anggota Mjelis Komsi dan Ir. H Tadjuddin Noer Said

sebagai Anggota Mjelis Kom si

Meni nbang bahwa Majelis Kom si tel ah nmel akukan Peneri ksaan
Lanj utan yang di nul ai pada tanggal 26 Oktober 2000 sanpai
dengan tanggal 23 Januari 2001 dan diperpanjang sanpa
dengan tanggal 7 Maret 2001

Meni mhang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan, Majelis Kom si
telah neneliti 30 (tiga puluh) dokumen yang diterim dan
dimnta dari Pel apor | sebagai mana terlanpir dal am Lanpiran

| Putusan ini;

Meni nbang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan, Mjelis Kom si
telah neneliti 11 (sebelas) dokunmen yang diterim dar
Pel apor 11 sebagai mana terl anpir dalam Lanpiran Il Putusan

i ni;

Meni nbang bahwa Majelis Kom si telah nmendengar keterangan
22 (dua puluh dua) orang Saksi, masing-masing sebagai
beri kut
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. Nugroho 1. Purbow noto, dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama diri sendiri selaku Presiden Direktur PT.

Seanl ess Pi pe I ndonesia Jaya;

. Drs. Frankie Setiadi, dalamhal ini bertindak untuk dan
atas nama Presiden Direktur PT. Citra Tubindo, Tbk,
sel anjutnya secara lisan di Ruang Peneriksaan dan
di hadapan Maj el is Kom si , Drs. Franki e Set i adi
menyat akan bahwa Her man Her mant o dan Fernandez da Silva
yang datang bersama-sam, dapat nenberi kan keterangan

untuk dan atas nama PT. Citra Tubi ndo Tbk. :

. Yusuf G nting dan Hendra Kosasih, dalam hal in
berti ndak untuk dan atas nama Direktur Utama PT. Pipa
Mas Puti h;

. Durianto dan Eryono, dalam hal ini bertindak untuk dan

atas nana Presiden Direktur PT. Patrai ndo Nusa Pertiw ;

. Moch. Poernomo Singgih dan Drs. WIllem L.B. Siahaya,
dal am hal ini bertindak untuk dan atas nama diri sendiri
sel aku anggota Kom te Bersama Peneri ntah-CPI;

.lr. Lolita dan Yosephine Yap, dalam hal ini masing-
masi ng bertindak untuk dan atas nama diri sendiri sel aku
Managi ng Director dan General Manager PT. Penta Adi
Sanuder a;

. Sonny W Trisulo, dalamhal ini bertindak untuk dan atas
nama diri sendiri selaku Presiden Direktur PT. Milti
Guna Laksi ndo;

. Drs. Purnama, MSi, Aji Prayudi, SH MM dan Sudarso,
dal am hal ini bertindak untuk dan atas nama Direktur

Ut ama Pert am na;

i.lr. Sarwi Notoatmodjo dan Ir. Indradjit Kartow jono,

dal am hal ini masing-masing bertindak untuk dan atas
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nama diri sendiri selaku Direktur Asosiasi Penunjang

M gas dan Direktur Utama PT. Energitama Bum Nusa;

j. Dari pihak Pemerintah yaitu Dr. Ir. Rachmat Sudibyo,
dal am hal ini bertindak untuk dan atas nama sendiri
sel aku Direktur Jenderal M nyak dan Gas Bum Departenen
Energi dan Sunmber Daya M neral, Subi yant o, dan Edi
Pur nono, masi ng-masi ng sel aku staf Direktorat Jender al
M nyak dan Gas Bum , Departenmen Energi dan Sunmber Daya
M neral ; dan

k. Saksi yang identitasnya dirahasiakan oleh Myjelis

Kom si ;

Meni mbang bahwa selanjutnya identitas |engkap para Saksi
dan pihak-pihak lain yang diperiksa serta keterangan
| engkap para pihak tersebut dicatat dalam Berita Acara

Penmeri ksaan:;

Meni nbang bahwa Dal am Peneri ksaan Lanjutan ini, Mjelis

Kom si telah nmeneliti 2 (dua) dokumen dari Saksi Djurianto

dan Eryono sebagai mana terl anpir dalam Lanpiran |11 Putusan
ini;
Meni nbang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan ini, Majelis

Kom si telah meneliti 3 (tiga) dokunmen dari Saksi Moch.
Poernono Si nggi h dan 4(enpat) dokumen dari Saksi W/l em
L. B. Siahaya, nmsing-nmasing sebagai mana terlanmpir dalam

Lanpiran |V Putusan ini,;

Meni nbang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan ini, Mjelis
Kom si telah neneliti 4 (enpat) dokunen dari Saksi |Ir.
Lolita dan Yosephine Yap, sebagainana terlanpir dalam

Lanpiran V Putusan ini;

Meni mbang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan ini, Majelis
Kom si telah nmeneliti 7 (tujuh) dokunmen dari Saksi Sonny
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W Tri sul o, sebagai nana terl anpir dal am Lanpiran VI Putusan

ini;

Meni mbang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan ini, Majelis
Kom si telah neneliti 4 (enpat) dokumen dari Saksi Drs.
Purnama, Msi, Aji Prayudi, SH MM dan Sudarso, sebagai nana

terlanpir dalam Lanpiran VII Putusan ini;

Meni nbang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan ini, Mjelis

Kom si telah neneliti 3 (tiga) dokumen dari Saksi lr.
Sarwi Not oat nodj o dan Ir. | ndradjit Kartow j ono,
sebagai mana terl anpir dalam Lanpiran VII1 Putusan ini

Meni mbang bahwa dal am Peneri ksaan Lanjutan ini, Majelis
Kom si telah nmeneliti 1 (satu) dokunen dari Penerintah yang
dalam hal ini Direktorat Jenderal M nyak dan Gas Bum
Departenen Energi dan Sunber Daya M neral, sebagai mana

terlanmpir dalam Lanpiran | X Putusan ini;

Meni nbang bahwa Majelis Kom si telah nendengar keterangan
Terl apor yang diwakili oleh A H Batubara, Vice President
General Affairs, Pandji A Ariaz, Senior Coordinator
Procurenent Business Rel ati on, Genades Panjaitan, Manager
Corporate Legal Affairs dan A.B.M Simanjuntak, Manager
Strategi c Procurenent, yang dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama Presiden Direktur PT. Caltex Pacific
I ndonesi a berdasarkan Surat Kuasa Khusus dari Presiden
Direktur PT. Caltex Pacific Indonesia Nomor 2574/ JKT/ 2000
tanggal 19 Desenber 2000;

Meni mbang bahwa Majelis Komsi telah nmeneliti 79 (tujuh
pul uh senbilan) dokunmen Terlapor sebagaimana terlanpir

dal am Lanpiran X Putusan ini;

Meni nbang bahwa pada akhirnya Majelis Komsi telah
menpunyai data yang cukup untuk nmenganbil Putusan;
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TENTANG HUKUM :

Meni mbang bahwa nenurut Pel apor | dalam | aporan tertulisnya
dan keterangan yang di sanpai kan dal am peneri ksaan di hadapan
Majelis Kom si serta dokunen-dokunmen yang disanpaikan
kepada Majelis Kom si, nenyatakan bahwa Terl apor dalam
mengadakan tender dengan Petunjuk Untuk Menawar No.Q
034210- 0000- 0000- 00-52 ber upa casi ng dan t ubi ng,
per syar atannya meni mbul kan persai ngan usaha tidak sehat

kar ena :

a. Para penawar dal am tender (bidders) di haruskan nenawar kan
semua itenms (low grade dan high grade) secara paket
(dokunmen Pel apor | No. 2 dan dokunmen Terl apor No. 5);

b. Bagi penawar yang hanya memliki fasilitas |ow grade
di haruskan nendapat kan surat dukungan (letter of
support) dari pel aku usaha yang nem liki fasilitas high
grade di dalam negeri (dokunen Pelapor | No. 2 dan

dokunmen Terl apor No. 5);

c. Pel aku usaha dal am negeri yang nem |liki fasilitas high
grade tersebut adalah pesaing dari pelaku usaha yang

hanya nem i ki fasilitas |ow grade;

d. Keti dakl engkapan surat dukungan sebagai mana di maksud
di atas akan nmengaki bat kan penawar didiskualifikasi

(dokunmen Pel apor | No. 2 dan dokunmen Terl apor No. 5);

e. Sunber pipa (mll source) dibatasi dan nengarah kepada
sunber - sunber tertentu;

Bahwa berdasarkan hal -hal sebagai mana Pel apor | wuraikan
di atas, nmka Terl apor diduga nel anggar Pasal 22 Undang-
undang Nonor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopol
dan Persai ngan Usaha Ti dak Sehat;

10
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Meni mbang bahwa  nmenur ut Pel apor [ dal am | aporan
tertulisnya dan keterangan vyang disanpai kan dal am
peneri ksaan di hadapan Majelis Kom si serta dokumen-dokunen
yang di sanpai kan kepada Majelis Kom si, nenyatakan bahwa
tender Terlapor No. Q 034210-0000-0000-00-52 dil aksanakan
dal am per sai ngan yang tidak sehat, karena

a. Pel aksanaan tender tidak diumunkan di nedi a massa;

b. Undangan untuk pertenuan sosialisasi pengenal an sistim
t ender baru dan undangan tender hanya dituj ukan kepada
pi pe processor saja, tidak nmengi kutsertakan agen-agen
dan pedagang (traders) sebagai mana pada tender-tender

sebel umya (dokunen Pel apor Il No. 1, 2, dan 3);

Bahwa berdasarkan hal - hal sebagai mana Pel apor 11 uraikan
di atas, nmmka Terl apor diduga nel anggar Pasal 22 Undang-
undang Nonor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopol i
dan Persai ngan Usaha Ti dak Sehat ;

Meni nbang bahwa nmenurut Kketerangan Terlapor dihadapan
Maj el i s Kom si dan dokumen-dokumen yang di sanpai kan kepada

Maj elis Kom si, Terlapor nenyatakan sebagai beri kut

a. Bahwa perubahan persyaratan dal am pel aksanaan tender yang
di I akukan ol eh Terl apor adal ah kebijakan pel aku usaha
unt uk nel akukan efisiensi secara nenyel uruh untuk nenekan
tingkat persediaan barang (inventory level), biaya
pengadaan (procurenent cost), dan |amanya pengadaan
barang (cycle time). Untuk nencapai hal tersebut
di perlukan mtra yang nmemliki fasilitas kemanpuan dan
pengal aman serta pengel ol aan nel al ui sistimkonsinyasi .
Dengan cara ini Terlapor dapat nenghemat biaya sebesar

US$ 10 (sepul uh) juta per-tahun (dokunen Terlapor No. 1);
b. Bahwa unt uk nencapai nmaksud Terl apor sebagai mana ter sebut

di at as, Terl apor nenbentuk Kom te Bersama Penerintah-CPl,

yang anggotanya terdiri dari unsur Direktorat Jendera

11
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M gas, Kantor WasbangPAN, dan Pertam na-BPPKA, vyang
menur ut Terl apor adal ah orang-orang yang konpeten unt uk
menberi kan persetujuan terhadap rencana pengadaan yang
akan dil akukan ol eh Terl apor (dokumen Terl apor No. 1);

. Bahwa sel anjutnya Terlapor nenyel enggarakan rangkai an
pertenmuan sosialisasi dalam rangka nmenperkenal kan dan
mem nta masukan untuk nmenyusun sistim pengadaan barang
yang baru tersebut dengan jal an nengundang 6 (enam pipe

processor (dokumen Terlapor No. 29);

. Bahwa hasil| dari proses pertenmuan sosialisasi tersebut
adal ah tersusunnya sistim pengadaan barang yang baru,
yang pel aksanaannya tetap nmengacu kepada Kketentuan
di dal am peraturan pengadaan barang dan jasa yaitu
Keput usan Presi den Nonor 16 Tahun 1994, Surat Keputusan
Di reksi Perusahaan Pertanbangan M nyak dan Gas Bum
Negara (Pertam na) No. Kpts. 108/ C0000/94-SO dan Buletin
Prosedur Pertam na-BPPKA No. 077 Rev.Il dan nendapat
persetuj uan Komite Bersama Penerintah-CPlI dalam rapat
tanggal 16 Desenber 1999 serta nendapat persetujuan dari
Pertam na- BPPKA tanggal 21 Desenber 1999 (dokunen
Ter | apor No. 36);

. Bahwa sebel um proses tender pengadaan casi ng dan tubi ng
di I akukan, Ter | apor mel akukan penilaian kemanpuan
(manuf acturer assessnent) kepada 8 (del apan) rekanan yang
berpotensi yaitu PT. Citra Tubindo Tbk., PT. Penta Adi
Sanudera, PT. Seanl ess Pipe |Indonesia Jaya, PT. Purna
Bina Nusa, PT. Milti Guna Laksindo, PT. Bakrie Pipe
| ndustries, PT. Patraindo Nusa Pertiwi, dan PT. Pipa Ms
Puti h (dokunen Terl apor No. 2, 3, dan 79);

. Bahwa dari 8 (delapan) pelaku wusaha yang dinil ai
kemanpuannya, Terl apor nenyinmpul kan ada 3 (tiga)
alternatif kemtraan yang dapat dil aksanakan, yaitu
antara Terl apor dengan PT. Seam ess Pipe |Indonesia Jaya
dan PT. Bakrie Pipe Industries, Terlapor dengan PT. Ctra

12
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Tubi ndo Tbk., dan Terl apor dengan PT. Purna Bina Nusa,
PT. Penta Adi Samudera, dan PT. Milti Guna Laksi ndo.
Sedangkan PT. Pipa Mas Putih dan PT. Patraindo Nusa
Pertiwi hanya tepat sebagai pendukung ketiga alternatif

kem traan tersebut (dokumen Terlapor No. 79);

. Bahwa setel ah Terl apor nmengadakan rapat dengan Konite
Bersama Penerintah-CPl, Terlapor nenmutuskan hanya 4
(enpat) pipe processor yaitu PT. Citra Tubindo Tbk., PT.
Purna Bi na Nusa, PT. Seanl ess Pipe |ndonesia Jaya, dan
PT. Patraindo Nusa Pertiwi yang akan diundang untuk
mengi kuti tender (dokumen Terl apor No. 3);

. Bahwa ada saran penbentukan satu konsorsium yang
di presentasi kan oleh Herman Hermanto dari PT. Citra
Tubi ndo Tbk. pada tanggal 2 Maret 2000, yang di maksudkan
agar pengadaan casing dan tubing tersebut tidak perlu
di | akukan secara tender, nel ai nkan cukup dengan nenunj uk
satu konsorsium sebagai pel aksana pekerjaan tersebut
dengan PT. Citra Tubindo Tbk. berperan sebagai
koor di nat or yang kenudi an akan nmenbagi - bagi kan pekerj aan
kepada peserta konsorsium Kermudi an saran tersebut
ditolak ol eh Terlapor dan penol akan Terl apor tersebut

di setujui ol eh Penmerintah;

i . Bahwa sel anj utnya penbukaan tender (bid opening) yang

di adakan pada tanggal 2 Mei 2000, diikuti oleh 4 (enpat)
peserta yang telah |olos dalam penilaian kenmanmpuan

(dokumen Terl apor No. 4);

j . Bahwa Terlapor tidak ada keraguan untuk nenerapkan

per syar at an- per syaratan baru dengan pertinbangan unt uk
nmendor ong penggunaan i ndustri dal am negeri yang nmem | i Ki
hi gh grade dan | ow grade sekal i gus yang sudah nerupakan
kebi j akan nasi onal dan sudah diatur dalam suatu aturan

tersendiri;
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k. Bahwa Ter | apor nenyat akan pencantuman sunber pipa (mll
source) dalam dokumen tender hanya bersifat saran

ber dasar kan perti nbangan kualitas dan pengal aman;

| . Bahwa tidak ada nmaksud bagi Terl apor untuk mengarahkan
satu peserta untuk nmenenangkan tender, yang penting bag
Ter| apor adalah sermua kriteria yang disyaratkan oleh
Terl apor termasuk persyaratan nengenai surat dukungan
dari upsetter dan heat treater dalam negeri dapat

di penuhi

m Bahwa al asan unt uk nenggunakan pi pe processor dengan heat
treatnment dan upsetting dalam negeri, adal ah hi nbauan
Pemeri ntah untuk nmendapat kan nilai tanmbah industri dal am

negeri ;

n. Bahwa Terl apor tidak nengiklankan dalam nedia massa
karena tender dil akukan dengan pem |ihan | angsung yang
sesuai dengan aturan Keputusan Presiden Nonor 16 Tahun
1994 tentang Pel aksanaan Anggar an Pendapat an dan Bel anj a

Negar a;

Meni nbang bahwa dal am ket erangannya di depan Majelis Kom si,
Saksi Ir. Nugroho 1. Purbow noto, nenyatakan sebagai
beri kut

a. Bahwa dal am nel aksanakan tender pengadaan casing dan
tubi ng, Terlapor hanya nengundang produsen atau pipe

processor;

b. Bahwa benar sebel um tender dil aksanakan, telah di adakan
pertenuan- pertenmuan sosialisasi untuk menbahas tender
dengan nenpergunakan persyaratan-persyaratan baru yang

kenmudi an di setujui ol eh semua yang hadir;

c. Bahwa penenang tender tidak pernah nenbagi pekerjaan

kepada Saksi ;

14
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Meni nbang bahwa dalam keterangannya didepan Mjelis
Kom si, Saksi Drs. Frankie Setiadi dan Saksi Hernman

Her mant o, nenyat akan sebagai beri kut

a. Bahwa yang di undang dal am pertenuan sosi alisasi adal ah
PT. Citra Tubindo Tbk., PT.Seam ess Pi pe I ndonesia Jaya,
PT. Purna Bina Nusa, PT. Patraindo Nusa Pertiwi, PT. Pipa
Mas Putih, dan PT. Hym ndo Petromas Ut ang;

b. Bahwa pertenuan sosi alisasi yang di adakan ol eh Terl apor
adal ah unt uk nenper kenal kan si stim baru pengadaan casi ng
dan tubing yang disebut consignment purchase, suatu
sistim yang telah pernah dilakukan oleh YPF Maxus
Sout heast Sumatra BV.;

c. Bahwa Saksi dapat nmenyetuj ui persyaratan-persyaratan baru
wal aupun nenyadari bahwa dengan persyaratan baru tersebut
akan ada pel aku usaha yang tidak dapat ikut serta dal am
tender, karena tender dengan sistim ini bukan untuk
pengusaha kecil, tetapi nmenmang untuk pel aku usaha yang

besar dan kuat:

d. Bahwa dal am salah satu pertenuan sosialisasi, Saksi
pernah nmenol ak penberl akuan tender dengan persyaratan
yang baru karena hanya Saksi dan PT. Seanl ess Pipe
I ndonesia Jaya saja yang dapat menenuhi sel uruh
persyaratan. O eh karena itu Saksi pernah nmengusul kan
agar pekerjaan tidak dilakukan secara tender, tetapi
dengan nmenunj uk | angsung satu konsorsium yang di pi npin
ol en Saksi sendiri, yang kenudi an akan nmenbagi - bagi
pekerj aan kepada senua peserta. Usul ini ditolak ol eh
Terl apor dan Penerintah dengan alasan hal tersebut

bert ent angan dengan peraturan yang ada,
e. Bahwa dalam kontrak kerja dengan Terlapor dibuka

kermungki nan unt uk nmensubkontrakkan pekerjaan kepada pi hak
| ai n sel ama nenmenuhi persyaratan API;
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Meni nbang bahwa dal am ket erangannya di depan Majelis Kom si,
Saksi Yusuf G nting dan Saksi Hendra Kosasi h, nenyatakan

sebagai beri kut

a. Bahwa Saksi mengakui ikut serta dal am rangkai an pertenuan
sosi alisasi yang dilakukan oleh Terlapor dan pada
pertenmuan- pertenmuan tersebut terdapat situasi dinmna
Saksi harus nenerim persyaratan tender baru yang

di aj ukan ol eh Terl apor;

b. Bahwa Saksi nenyat akan dal am pert enuan-pertenuan tersebut
ada konsep yang di aj ukan ol eh Terl apor dan konsep yang

di aj ukan ol eh PT. Purna Bi na Nusa;

c. Bahwa jika persyaratan penawaran dalam tender baru
tersebut tidak harus satu kesatuan atau paket antara | ow
grade dan high grade, belumtentu PT. Citra Tubi ndo Tbk.
yang paling konpetitif;

Meni nbang bahwa dal am keterangannya di hadapan Majelis
Kom si dan dokunmen yang di sanpai kan kepada Majelis Kom si
Saksi Djurianto dan Saksi Eryono, nenyatakan sebagai
beri kut

a. Bahwa Saksi nmengakui nmengi kuti rangkai an pertenuan
sosi al i sasi yang di adakan ol eh Terl apor (dokunmen Saksi
No. 1 dan 2);

b. Bahwa Terl apor tidak banyak nermakai pipa yang nener| ukan
heat treatnment (high grade), jadi penawaran dengan sistim
paket tidak penting, sehingga penawaran dapat dil akukan
dengan sistim penawaran terpisah antara high grade dan

| ow grade;

c. Bahwa bagi Saksi tidak ada masal ah apabila agen atau

pedagang (trader) diundang untuk nengi kuti tender;
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d. Bahwa Saksi ber sama- sama  dengan peserta pertenuan
sosi ali sasi selain PT. Seanm ess Pipe |Indonesia Jaya dan
PT. Citra Tubindo Tbk. nenol ak adanya persyaratan baru

yang di buat ol eh Terl apor;

e. Bahwa Saksi nem |ih surat dukungan dari PT. G tra Tubi ndo
Tbk. dengan al asan dekat dengan pabri k Saksi yang ada di
Bat am

Meni nbang bahwa dal am keterangannya di hadapan Majelis
Kom si, Saksi Moch. Poernono Singgi h dan Saksi WIllem L. B.
Si ahaya, masi ng-masi ng nenyat akan sebagai beri kut

a. Bahwa kedua  Saksi mengi kut i rangkai an pertenuan

sosi al i sasi yang di adakan ol eh Terl apor;

b. Bahwa nenurut Saksi Moch. Purnonmo Singgi h, kehadirannya
dal am rangkai an pertenuan sosialisasi adalah untuk
menjaga terlaksananya kebijakan Permerintah dal am

penggunaan produksi dal am negeri;

c. Bahwa nmenurut Saksi WIllem L. B. Siahaya, ide untuk
mel aksanakan pengadaan dengan sistim baru adal ah dari
Pertam na, yaitu dal amrangka efisiensi, penurunan biaya,
kompetitif, penggunaan produk dal am negeri, dan sesua

dengan peraturan;

d. Bahwa nmenurut Saksi WIllem L. B. Siahaya, pertinbangan
mengapa pi hak yang di undang hanya 6 (enan) pipe processor
adal ah muncul dari Komte Bersama Penerintah-CPl setel ah

di | akukan i nventari sasi ;

e. Bahwa tender dengan sistim paket akan nenjadi kebijakan
senua Kontraktor Production Sharing (KPS) sebagai mana
yang terlihat dalam Surat Keputusan Direksi Pertam na
Nonor 077/ C0000/2000- SO Tahun 2000;
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Ti dak nelihat adanya pengarahan penenang tender sejak

awal ;

Meni nbang bahwa dal am keterangannya di hadapan Majelis

Kom si dan dokumen yang di sanpai kan kepada Majelis Kom si

Saksi Ir. Lolita dan Saksi Yosephi ne Yap nenyat akan sebagai

beri kut

a.

Bahwa perusahaan yang Saksi kelola adalah termasuk

kat egori pedagang (trader);

Bahwa Saksi tidak diundang dan tidak hadir dalam

pertenmuan sosi alisasi yang di adakan ol eh Terl apor;

Bahwa Saksi pernah didatangi oleh Terlapor untuk

peni | ai an kemanpuan nengenai sunber pipa (mlIl source),
kemampuan finansial, dan lain-lain (dokumen Saksi No. 2
dan 3);

Bahwa Saksi tidak nenerima dan tidak diberitahukan

mengenai hasil penilaian kemanmpuan;

Meni nbang bahwa dalam keterangannya di hadapan Mjelis

Kom si, Saksi Sonny W Trisulo nenyatakan sebagai beri kut:

a. Bahwa Saksi tidak diundang dalam rangkai an pertenuan

sosi al i sasi, nanmun datang nenghadirinya bersama-sam

dengan waki |l PT. Purna Bi na Nusa;

Bahwa Saksi mnerasa keberatan atas kebijakan Terl apor yang
hanya nenyetuj ui sunber pipa (mll source) tertentu saja,
padahal masi h banyak yang kualitasnya bagus, m sal nya
Tusal Pipe dari Austria dan US Steel dari Anerika

Seri kat ;

Bahwa Saksi nenyatakan tidak menyetujui persyaratan
tender dengan sistim paket karena sudah jelas hanya akan
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ada 2 (dua) pel aku usaha yang manpu nenenuhi nya yaitu PT.
Citra Tubi ndo Tbk. dan PT. Seaml ess Pipe |Indonesia Jaya;

d. Bahwa Saksi nenyat akan dal am tender pengadaan casing dan
t ubi ng di Pertam na  Prabunuli h, peserta tender
di per bol ehkan untuk nmengi npor pipa yang telah di heat
treatment dan upsetting dari | uar negeri dengan
persyaratan |ebih nmurah 15 % sebagai angka preferensi

unt uk produk dal am negeri ;

11. Meni nbang bahwa dalam keterangannya di hadapan Mjelis
Kom si, Saksi Purnama, Saksi Aji Prayudi, dan Saksi Sudarso

menyat akan sebagai beri kut

a. Bahwa i de pengadaan dengan sistimaliansi di |ingkungan
Kont rakt or Production Sharing (KPS) berawal dari hasil
studi bandi ng yang dil akukan WIllem L. B. Siahaya serta
beberapa karyawan Terl apor ke perusahaan Chevron dan
Texaco di Anmeri ka Serikat, kermudi an hasil studi bandi ng
tersebut dil aporkan kepada Pertam na. Sel anjutnya ide
tersebut di bahas dal am Forum Konuni kasi Logi sti k dan di
i ngkungan Pertam na sendiri. Terakhir ide tersebut
di present asi kan di depan Kant or WasbangPAN dan Dir ekt or at
Jenderal M gas. Karena ide tersebut tidak sejal an dengan
Keput usan Presiden Nonmor 16 Tahun 1994, nmka di sepakati
bahwa ide tersebut akan dinmncul kan dalam Keputusan
Presi den yang baru tentang pengadaan barang dan jasa,
karena pada waktu itu sedang dil akukan penbahasan tentang
konsep Keputusan Presiden yang kenmudi an kel uar sebagai
Keput usan Presiden Nonor 18 Tahun 2000;

b. Bahwa keanggot aan waki| Pertam na dal am apa yang di sebut
Kom te Bersama Penerintah-CPl tidak sepengetahuan Direks
Pertam na, dem kian juga tidak ada penunjukan resm
WIllemL. B. Siahaya untuk duduk dal am Komite tersebut;
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12. Meni nbang bahwa dalam keterangannya di hadapan Mjelis

13.

Kom si, Saksi Dr. Ir. Rachmat Sudi byo, Saksi Subiyanto, dan

Saksi Edi Purnonmo nenyat akan sebagai beri kut

a. Bahwa Direktorat Jenderal M gas telah nengel uarkan
ket ent uan bahwa casi ng dan tubi ng yang sudah diulir tidak
bol eh diinpor, karena sudah ada |im pelaku usaha

pengul ir yang di anggap manpu nel akukannya di dal am negeri ;

b. Bahwa pem ki ran tentang cost reduction di |ingkungan KPS
sudah merupakan program Penerintah, ini nmencontoh proyek
di Laut Utara vyang di Indonesia dikenal nenjadi KRI'S

(Cost Reduction Indonesia Style);

c. Bahwa di | ndonesia saat ini belum ada yang manpu nemnbuat
seam ess pipe, jadi perlu dimulai dengan threading,
upsetting, kemudi an heat treatnent, sel anjutnya rencana
Peneri ntah adal ah casi ng dan tubi ng harus bisa di produksi
di dal am negeri ;

d. Bahwa keterlibatan Direktorat Jenderal M gas dal am Komte
Bersama Penerintah-CPl dan pertenuan sosialisasi yang
di I akukan Ter | apor adal ah hanya sebagai nara sunber untuk
nmenj aga agar tetap ada persai ngan, nengutamakan produksi

dal am negeri, dan tidak ada pel anggaran aturan;

e. Bahwa Surat Direktur Penbi naan Pengusahaan M gas Nonor
005/ 396/ DVMB/ 1992 tentang Penggunaan Fasilitas Heat
Treatment dan Threading di Dal am Negeri hanya berupa

hi mhauan bukan merupakan keharusan;

Meni mbang bahwa dal am keterangannya di hadapan Majelis
Kom si, Pelapor | nenberikan keterangan tanbahan sebaga
beri kut

a. Bahwa PT. Purna Bina Nusa tel ah nengaj ukan 2 (dua) kali

perm ntaan surat dukungan kepada PT. Citra Tubi ndo Tbk.
unt uk tender Terlapor No. Q 034210-0000-0000-00-52 yaitu
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pada tanggal 12 April 2000 dan tanggal 26 April 2000,
yang sanpai dengan tanggal 1 Mei 2000 (satu hari sebel um

pemasukan dan penbukaan tender) belum juga di perol eh;

b. Bahwa Pel apor | nenyatakan pada tanggal 1 Mei 2000 puku
+ 19.30 WB, timPT. Purna Bina Nusa yang akan nengi kut i
penbukaan tender (bid opening) pada tanggal 2 Mei 2000,
di undang oleh timPT. Ctra Tubindo Tbk. untuk datang ke
Hot el Aryaduta Pekanbaru untuk bertemu di satu kanar
yang di sewa ol eh PT. Citra Tubindo Tbk. Dal am pertenuan
tersebut, PT. Purna Bina Nusa di haruskan menmbuka dan
nmenper | i hat kan dokunmen penawar annya unt uk di peri ksa ol eh
PT. Citra Tubindo Tbk. sebagai syarat untuk nendapat kan
surat dukungan dari PT. Citra Tubindo Tbk.;

c. Bahwa Pelapor | nenyatakan dalam pertenuan tersebut
hadir pula Pahlevi, sebagai wakil dari PT. Patraindo
Nusa Pertiwi yang juga di m nta nmel akukan hal yang sama
sebagai syarat untuk nendapat kan surat dukungan dari PT.

Citra Tubi ndo Tbk. ;

14. Meni nbang bahwa dalam keterangannya di hadapan Mjelis
Kom si, Saksi yang identitasnya dirahasi akan oleh Mjelis

Kom si nmenyat akan sebagai beri kut

a. Bahwa benar telah terjadi pertenuan di satu kamar Hote
Aryadut a Pekanbaru pada tanggal 1 Mei 2000 sekitar pukul
19.30 WB, satu hari sebelum pemasukan dan penbukaan
harga penawaran (bid opening) pada tanggal 2 Mei 2000;

b. Bahwa dal am pertenuan tersebut, benar PT. Purna Bi na Nusa
di m nta untuk menperli hatkan harga penawarannya kepada
PT. Citra Tubi ndo Tbk. sebagai syarat untuk nendapat kan
surat dukungan dari PT. Citra Tubi ndo Tbk. Setel ah harga
tersebut dilihat oleh wakil dari PT. Ctra Tubi ndo Tbk.,
maka berkas penawaran tersebut ditutup (dilak) didepan
wakil PT. Citra Tubindo Tbk. dan keesokan harinya

di serahkan kepada panitia tender;
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c. Bahwa Saksi nembenarkan di dal am kamar tenpat pertenmuan
tersebut, telah hadir pula wakil PT. Patraindo Nusa

Pertiwi yaitu Pahlevi;

d. Bahwa Saksi nmendengar PT. Citra Tubi ndo Tbk. menjanjikan
akan nmenberi kan pekerjaan kepada PT. Purna Bina Nusa

seandai nya nenenangkan tender;

Meni mbang bahwa dal am ket erangannya di depan Majelis Kom si,
Ahl i Ir. Indradjit Kartow jono dan Ahli lr. Sarw
Not oat nodj o, berpendapat bahwa dari sisi normatif, tidak
terlihat ada hal vyang dilanggar oleh Terlapor, nanun
dem ki an perlu ditel aah apakah penentuan persyaratan baru
tersebut telah nelalui proses sosialisasi yang cukup dan

menyel uruh kepada pel aku usaha terkait;

Meni mbang bahwa dari fakta-fakta yang telah terungkap
di dal am peneri ksaan, baik dari keterangan Saksi-saksi
maupun dokunen-dokumen yang disanpai kan kepada Majelis
Kom si, dan jawaban tertulis dari Terlapor, Mjelis Konm si
menenukan fakta-fakta sebagai berikut

a. Bahwa Ter | apor adal ah sebuah badan hukum I ndonesi a yang
di kenal dengan nama PT. Caltex Pacific Indonesia, yang
beral amat kantor di Gedung Sarana Jaya, Jalan Budi
Kermuliaan | No. 1, Jakarta 10340;

b. Bahwa Terl apor untuk pengadaan casi ng dan tubing selam 3
(tiga) tahun dengan penetapan harga setiap tahun, telah
mengadakan tender No. @ 034210- 0000- 0000- 00-52 yang
pembukaannya dil aksanakan pada tanggal 2 Mei 2000 di
Runmbai ;

c. Bahwa dalam tender tersebut, Terlapor nenberlakukan
persyaratan baru yaitu sistimpenawaran satu paket dengan
menggabungkan | ow grade dan hi gh grade;
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. Bahwa Ter | apor sej ak awal nengetahui bahwa dengan sistim
satu paket, pelaku usaha yang akan dapat nenmenuhi
persyaratan tersebut hanya 2 (dua) pelaku usaha, yaitu
PT. Citra Tubindo Tbk. dan PT. Seanl ess Pipe |Indonesia
Jaya;

. Bahwa Terl apor nensyaratkan peserta tender yang hanya
mem liki fasilitas | ow grade di haruskan nenyertakan surat
dukungan (letter of support) dari pelaku usaha yang
mem | i ki fasilitas high grade;

. Bahwa Terl apor nengharuskan surat dukungan tersebut
berasal dari pelaku usaha dalam negeri berdasarkan
hi mhauan Penerintah yang di tuangkan dal am Surat Direktur
Penmbi naan Pengusahaan M gas, Direktorat Jenderal M nyak
dan Gas Bum Departenen Pertanbangan dan Energi Republik
I ndonesi a Nonor 005/396/ DMB/ 1992 tanggal 4 Januari 1992
peri hal Penggunaan fasilitas Heat Treatnent dan Threadi ng

di dal am negeri ;

. Bahwa unt uk nenper kenal kan t ender dengan persyaratan yang
baru tersebut, Terlapor nenyel enggarakan rangkai an
pertenuan sosialisasi, nmulai dari Jakarta, Batam Anyer,
dan kenbali ke Jakarta dengan hanya nengundang pipe
processor sebanyak 6 (enam) pel aku usaha yaitu PT. Citra
Tubi ndo Tbk., PT. Seam ess Pipe Indonesia Jaya, PT. Purna
Bi na Nusa, PT. Patraindo Nusa Pertiwi, PT. Pipa Ms
Putih, dan PT. Hym ndo Petromas Ut ang;

. Bahwa Terl apor nel akukan kegi atan penilaian kemanpuan
(manuf acturer assessnent) yang dil aksanakan pada tanggal
21-28 Septenber 1999 terhadap 8 (del apan) pel aku usaha
yaitu PT. G tra Tubindo Tbk., PT. Penta Adi Sanudera, PT.
Seam ess Pi pe Indonesia Jaya, PT. Purna Bina Nusa, PT.
Multi Guna Laksindo, PT. Bakrie Pipe Industries, PT.
Patrai ndo Nusa Pertiwi, dan PT. Pipa Mas Putih. Dari
hasi| penil ai an kemanmpuan tersebut, Terlapor nenyarankan

3 (tiga) alternatif kemtraan yaitu kemtraan antara
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Ter| apor dengan PT. Seaml ess Pipe |Indonesia Jaya dan PT.
Bakrie Pipe Industries, antara Terl apor dengan PT. Citra
Tubi ndo Tbk., dan antara Terl apor dengan PT. Purna Bi na
Nusa, PT. Penta Adi Sanudera, dan PT Multi Guna Laksi ndo.
Sedangkan PT. Pipa Mas Putih dan PT. Patraindo Nusa
Pertiwi hanya sebagai pendukung ketiga alternatif

kem traan tersebut;

i . Bahwa setel ah Terl apor nengadakan pertenuan dengan Komte

Ber sama Penerint ah- CPl, di putuskan hanya 4 (enpat) pel aku
usaha yang lolos, yaitu PT. Citra Tubindo Tbk., PT.
Seam ess Pi pe I ndonesia Jaya, PT. Purna Bina Nusa, dan
PT. Patraindo Nusa Pertiw , sedangkan sistim pengadaan

di adakan secara tender;

j. Bahwa PT. Citra Tubindo Tbk. telah nmel akukan inisiatif

unt uk menmbentuk satu konsorsium sesama pipe processor
dengan naksud agar pengadaan casi ng dan tubing tersebut
tidak perlu dil akukan secara tender, nelainkan cukup
dengan nenunj uk konsorsium sebagai pel aksana pekerjaan
tersebut dengan PT. Citra Tubindo Tbk. berperan sebagali
koor di nator yang kermudi an akan nenbagi - bagi kan pekerj aan
kepada peserta konsorsium Usul tersebut tidak disetujui
ol eh Terl apor dan Penerintah, sehingga pengadaan casing

dan tubing tetap dil akukan nel al ui tender;

. Bahwa dari 4 (enpat) pipe processor yang di undang unt uk
mengi kuti tender, terbukti hanya ada 2 (dua) pipe
processor yang manpu nmenmenuhi persyaratan yang ditetapkan
Ter | apor, sedangkan 2 (dua) pipe processor yang tidak
mem liki fasilitas high grade sesuai dengan persyarat an,
di haruskan unt uk nendapat kan surat dukungan dari pel aku

usaha yang nem liki fasilitas tersebut;

. Bahwa persyaratan untuk nmendapatkan surat dukungan
adal ah sudah nerupakan praktek yang |lazimterjadi. Dal am
tender tersebut, kepada penawar tidak di mungki nkan unt uk

mem nta surat dukungan dari pel aku usaha di |uar negeri
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sebagai aki bat adanya hi nbauan Penerintah yang dituangkan
dal am Sur at Di rektur Penbi naan Pengusahaan M gas
Direktorat Jenderal M nyak dan Gas Bum Departenen
Pertanbangan dan Energi Republi k Indonesia Nonor
005/ 396/ DvB/ 1992 t anggal 4 Januari 1992 peri hal
Penggunaan fasilitas Heat Treatnment dan Threading di
dal am negeri, sedangkan pel aku usaha di dal am negeri yang
manpu nenberi kan surat dukungan tersebut hanya 2 (dua)
pi pe processor yaitu PT. Citra Tubindo Tbk. dan PT.
Seam ess Pipe Indonesia Jaya yang tidak |ain adal ah

pesai ng di antara peserta tender;

Bahwa PT. Purna Bina Nusa dan PT. Patraindo Nusa Pertiw
mem nta surat dukungan dari PT. Citra Tubi ndo Tbk. adal ah
dengan perti nbangan bahwa | okasi PT. Citra Tubi ndo Tbk.
di Batam | ebi h ekonom s di bandi ngkan | okasi PT. Seani ess
Pi pe I ndonesia Jaya di Cilegon, nengingat |okasi gudang
(war ehouse) Terlapor untuk nenerinma barang adal ah di

Durmai, Propinsi Riau;

. Bahwa surat dukungan yang diberikan oleh PT. Citra
Tubi ndo Tbk. kepada PT. Purna Bina Nusa dan PT. Patraindo
Nusa Pertiw , baru diberikan pada tanggal 1 Mei 2000
yaitu satu hari sebel um penbukaan tender (bid opening),
sekitar pukul 19.30 WB di satu kamar Hotel Aryaduta
Pekanbaru. Penberian surat dukungan ini dil akukan setel ah
PT. Citra Tubindo Tbhk. mem nta PT. Purna Bina Nusa dan
PT. Patraindo Nusa Pertiwi untuk menperlihatkan harga
penawar an yang akan di masukkan pada penbukaan tender
tanggal 2 Mei 2000 dan PT. Purna Bina Nusa dan PT.
Patrai ndo Nusa Pertiw bersedia nenperlihatkan harga
penawar an tersebut karena dijanjikan akan nendapat kan
pekerjaan dari PT. Citra Tubi ndo Tbk.;

. Bahwa dal am penbukaan tender yang di sel enggarakan pada
tanggal 2 Mei 2000, telah ikut sebagai penawar sebanyak 4
(enmpat) peserta yaitu PT. Citra Tubi ndo Tbk. dengan harga
penawar an sebesar US$ 15.447.672, PT. Purna Bina Nusa
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dengan harga penawaran sebesar US$ 15.872.954, PT.
Patrai ndo Nusa Pertiw dengan harga penawaran sebesar US$
15. 966. 092, dan PT. Seanl ess Pi pe | ndonesia Jaya dengan
harga penawar an sebesar US$ 16.103. 020 sehingga PT. Citra
Tubi ndo Tbk. ditetapkan sebagai penmenang dengan harga

penawar an terendah;

17. Meni nbang bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas,
maka Majelis Kom si nenyinpul kan bahwa pada pel aksanaan
tender No. Q034210-0000-0000-00-52 yang di sel enggar akan
ol eh Terlapor yang penbukaan tendernya dil aksanakan pada
tanggal 2 Mei 2000 di Runbai, Pekanbaru telah terjadi
per sekongkol an antara PT. Citra Tubindo Tbk. dengan PT.
Purna Bina Nusa dan PT. Patraindo Nusa Pertiw, untuk
mengat ur dan atau nenentukan penmenang tender sehingga
mengaki bat kan terjadi nya persai ngan usaha tidak sehat. Hal
itu dibuktikan nelalui pertenmuan di satu kamar Hotel
Aryadut a Pekanbaru pada tanggal 1 Mei 2000 sekitar pukul
19.30 WB, untuk nendapatkan surat dukungan fasilitas high
grade. Persekongkol an tersebut seharusnya sudah patut
di duga sebel ummya ol eh Terl apor akan terjadi, sebab sejak
awal Terl apor sudah nenyadari yang akan dapat nenmenuhi
persyaratan tersebut hanya 2 (dua) pel aku usaha yaitu PT.
Citra Tubindo Tbk. dan PT. Seam ess Pipe |Indonesia Jaya
sehi ngga posisi yang tidak seinbang ini sangat rawan untuk
terjadi nya persekongkol an. O eh karena itu Terlapor
di anggap kurang hati-hati dal am nmenjaga suasana persai hgan
usaha supaya tetap sehat. Sedangkan surat nengenai hi nbauan
yang di kel uarkan ol eh pejabat di |ingkungan Direktorat
Jenderal M nyak dan Gas Bum Departenen Pertanbangan dan
Energi Republik I ndonesia Nonor 005/396/ DVB/ 1992 tanggal 4
Januari 1992, berdasarkan Ketetapan Majelis Pernusyawar at an
Rakyat Nonor XX/ MPRS/ 1966 dan Nonor |11/ MPR/ 2000 tentang
Sunmber Hukum dan Tata Urutan Peraturan Perundang-undangan,
tidak termasuk dalam tata urutan perundang-undangan yang
dapat di pakai sebagai dasar pengecual i an sebagai mana yang
di maksud dal am Pasal 50 huruf a Undang-undang Nonor 5 Tahun

1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persai ngan Usaha
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Tidak Sehat. Untuk itu Majelis Kom si nenyarankan kepada
Penmeri ntah berkaitan dengan wupaya untuk nmenggunakan
produksi dal am negeri agar diatur dengan ketentuan yang
jelas dan pasti dan sesuai dengan ketentuan Undang-undang
Nonmor 5 Tahun 1999;

Sel anj ut nya Majelis Kom si menyi nmpul kan adanya
per sekongkol an diantara para peserta tender, yaitu PT.
Citra Tubindo Tbhk., PT. Purna Bina Nusa, dan PT. Patraindo
Nusa Pertiwi, untuk nmenentukan penenang tender yang
mer upakan pel anggaran terhadap Pasal 22 Undang-undang Nonor
5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan

Per sai ngan Usaha Ti dak Sehat;

Meni nbang bahwa Pasal 22 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999
tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Ti dak Sehat, nmengandung unsur-unsur sebagai beri kut

a. Pel aku usaha;

b. Per sekongkol an;

c. Mengatur dan atau nenentukan penenang tender;
d. Terjadi nya persai ngan usaha yang ti dak sehat;

Ad. a. Pel aku usaha.

- Meni nbang bahwa yang di maksud dengan pel aku usaha nenur ut
Pasal 1 angka 5 Undang-undang Nonor 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Praktek Mnopoli dan Persaingan Usaha Tidak
Sehat, adalah didefinisikan sebagai “Setiap orang
per orangan atau badan usaha, bai k yang berbentuk badan
hukum atau bukan badan hukum vyang didirikan dan
ber kedudukan at au nel akukan kegi at an dal am wi | ayah hukum
negara Republik I ndonesia, baik sendiri maupun bersanma-
sama  nel al ui perjanjian, nenyel enggarakan berbaga

kegi at an usaha dal am bi dang ekonom ”;
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Meni mbang bahwa ternyata dari peneri ksaan, terbukti PT.
Citra Tubindo, Tbk., PT. Purna Bina Nusa, dan PT.
Patrai ndo Nusa Pertiw adal ah pel aku-pel aku usaha yang

sesuai dengan definisi tersebut diatas;

Meni nbang bahwa berdasarkan hal-hal sebagai mana di
perti mbangkan diatas, Mjelis Kom si berpendapat bahwa

unsur pel aku usaha tel ah terpenuhi;
b. Persekongkol an.

Meni mbang bahwa yang di maksud dengan persekongkol an
menurut Pasal 1 angka 8 Undang-undang Nonor 5 Tahun 1999
tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persai ngan Usaha
Ti dak Sehat adal ah didefinisikan sebagai “Bent uk
kerjasama yang dil akukan ol eh pel aku usaha dengan pel aku
usaha lain dengan maksud untuk nenguasai pasar
bersangkutan bagi kepenti ngan pelaku usaha vyang

ber sekongkol ”;

Meni nbang bahwa ternyata dari peneri ksaan terbukti adanya
pertermuan antara pihak PT Ctra Tubi ndo Tbk. dengan pi hak
[ain yaitu PT. Purna Bina Nusa, dan PT. Patraindo Nusa
Pertiwi di Hotel Aryaduta Pekanbaru tanggal 1 Mei 2000
pukul + 19.30 WB untuk nmengatur dan atau nenentukan
pemenang tender dengan cara saling nenperlihatkan harga
penawar an yang akan di aj ukan dal am penbukaan tender;

Meni mbang bahwa berdasar kan hal - hal sebagai mana dipertim

bangkan di atas, Mjelis Kom si berpendapat bahwa unsur

per sekongkol an tel ah terpenuhi;
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c. Mengatur dan atau nenentukan penenang tender.

Meni mbang bahwa yang di mksud dengan nengatur dan atau
menent ukan penenang tender adal ah suatu proses interaksi
sesama peserta tender untuk nenentukan penenang tender

di antara nereka;

Meni mbang bahwa telah terjadi kesepakatan untuk
menmberi kan surat dukungan oleh PT. Citra Tubindo Tbk.
kepada PT. Purna Bina Nusa dan PT. Patraindo Nusa Pertiw
dengan syarat PT. Purna Bi na Nusa dan PT. Patrai ndo Nusa
Pertiwi harus nenperlihatkan terlebih dahulu harga
penawar annya kepada PT. Citra Tubi ndo Tbk., sehingga PT.
Citra Tubindo Tbk. dapat nenawarkan harga yang |ebih
rendah dari PT. Purna Bina Nusa dan PT. Patraindo Nusa
Pertiwi dimana PT. Citra Tubindo Tbk. nenjanjikan akan
menberi kan pekerjaan kepada PT. Purna Bina Nusa.
Sel anj utnya terbukti bahwa yang kel uar sebagai penenang
tender adal ah PT. Citra Tubi ndo Tbk;

Meni mbang bahwa ber dasar kan hal - hal sebagai mana di pertim
bangkan di atas, Majelis Kom si berpendapat bahwa unsur
nmengatur dan atau nenentukan penenang tender telah
t er penuhi ;

.d. Terjadinya persai ngan usaha yang tidak sehat.

Meni nbang bahwa yang di naksud dengan persai ngan usaha
tidak sehat nmenurut Pasal 1 angka 6 Undang-undang Nonor 5
Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan
Per sai ngan Usaha Ti dak sehat, adal ah yang di defi ni si kan
sebagai “Persai ngan antar pel aku usaha dal am nenj al ankan
kegi atan produksi dan atau pemasaran barang dan atau jasa
yang di | akukan dengan cara tidak jujur atau nmel awan hukum
at au menghanbat persai ngan usaha”
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- Meni nbang bahwa ternyata dari peneri ksaan, ternyata PT.
Citra Tubi ndo Tbk. nmenawar kan harga setel ah nelihat harga

penawar an sesanmma pesai ng;

- Meni nbang bahwa berdasarkan hal sebagai mana di per-
ti mbangkan di atas, Majelis Kom si berpendapat bahwa unsur
terjadi nya persaingan usaha yang tidak sehat telah

t er penuhi ;

20. Meni nbang bahwa ber dasar kan f akt a-fakta sebagai mana di per -

ti mbangkan di at as, Majelis Kom si ber pendapat bahwa
penent uan penenang tender No. Q 034210-0000-0000-00-52 yang
di sel enggar akan ol eh Ter | apor yang penmbukaannya

di | aksanakan pada tanggal 2 Mei 2000 di Runbai, Pekanbaru
telah dihasilkan nelalui persekongkolan antar sesanmm
peserta tender sehingga nelanggar Pasal 22 Undang-undang
Nonor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan
Per sai ngan Usaha Ti dak Sehat;

MEMUTUSKAN:

1. MENYATAKAN PENGADAAN CASI NG DAN TUBI NG MELALUI TENDER NO.
Q 034210- 0000- 0000- 00-52, TERBUKTI SECARA SAH DAN
MEYAKI NKAN MELANGGAR PASAL 22 UNDANG- UNDANG NOVOR 5 TAHUN
1999, KARENA PENENTUAN PEMENANG TENDER DI HASI LKAN MELALUI

PERSEKONGKOLAN ANTAR SESAMA PESERTA TENDER,

2. MEMERI NTAHKAN KEPADA TERLAPOR YAITU PT. CALTEX PACIFIC
| NDONESI A UNTUK MENGHENTI KAN KEG ATAN PENGADAAN CASI NG DAN
TUBI NG BERDASARKAN TENDER NO. Q- 034210-0000- 0000- 00-52
SELAMBAT- LAMBATNYA 30 (TIGA PULUH) HARI SEJAK TERLAPOR

MENERI MA PEMBERI TAHUAN PUTUSAN
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Dem ki an Putusan ini dibuat dan telah dibacakan di nuka
per si dangan yang di nyat akan terbuka untuk umum pada hari Junat
tanggal 20 April 2001, oleh kam Anggota Komsi, |Ir. H
Mohammad | gbal sel aku Ketua Majelis Kom si dengan Soy Martua
Pardede, SE, dan Ir. H. Tadjuddin Noer Said, nmasing-masing
sebagai Anggota Majelis Kom si, dibantu oleh Etty Nurhayati,

SH, Panitera Majelis Kom si.

Ketua Majelis Anggota Majelis Anggota Majelis
Kom si , Kom si , Kom si ,
(I'r.H M Igbal) (Soy M Par dede, SE) (I'r.H Tadj uddin N. S)

Panitera Majelis,

(Etty Nurhayati, SH)
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